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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Ajaran Masyarakat  Samin dalam kehidupan sosial selaras dengan moralitas 

islam ini bisa dilihat dari beberapa hal yang Pertama, adalah anjuran 

berprilaku. Kedua, pantangan berprilaku. Hal pertama adalah ajaran weruh 

te’e dhewe yakni tahu milik sendiri. Hanya memanfaatkan segala sesuatu 

yang dimiliki sendiri, tidak memanfaatkan milik orang lain. 

Terkait pantangan berprilaku ada lima: Ojo Drengki (jangan 

memfitnah) Ojo Srei (jangan serakah) Ojo Dahwen (jangan menuduh 

tanpa bukti) Ojo Kemeren (jangan iri hati)Ojo Nganingoyo ( jangan 

berbuat nista atau aniaya) 

2. Adapun mengenai landasan Ajaran Masyarakat Samin Menurut keterangan 

Hardjo Kardi selalu berlandaskan kebijaksanaan dan kewaspadaan. Dengan 

menggunakan empat macam metode untuk menetukan baik dan buruk, jika 

baik dilakukan sebaliknya jika buruk ditinggalkan: Pangganda (berdasarkan 

bau) Pangrasa (berdasakan rasa) Pangrungon (berdasakan pendengaran) 

Pangawas (berdasar penglihatan) 

3. Ajaran Masyarakat Samin sesuai dengan Moralitas Islam, yakni 

didalamnya mengandung nilai-nilai kebaikan (al-khair), kebahagiaan (al-

sa’adah), dan keutamaan (al-fadhilah) serta keadilan. 
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B. Saran 

Hendaknya Masyarakat Samin menjadi contoh untuk semua 

masyarakat dijaman modern ini yang membawa arus globalisasi dengan gaya 

hidup konsumtif-individual. Masyarakat Samin yang sampai hari ini masih 

memegang ajaranya terbukti mampu hidup dengan damai dengan rasa 

soliditas yang tinggi serta tidak mengukur kebahagiaan hanya dengan materi.  

Untuk pemerintah terkait hendaknya mempertahankan kearifan 

lokal sebagai identitas bangsa dan agar menjadi bahan pelajaran bagi generasi 

selanjutnya. Kearifan lokal mampu menjadi pegangan hidup dan menjadi 

pelajaran baik agar tidak terpengaruh dalam gaya hidup yang negatif. 

 


